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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kontribusi kemampuan 

berpikir kritis dan keterikatan pelajaran agama terhadap hasil belajar Agama 
Islam. Sampel penelitian ini adalah 116 siswa MTs N 1 Pekanbaru (laki-laki = 

30,6%; perempuan = 69,4%). Pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling insidental (non probability sampling). Data dikumpulkan dengan 

menggunakan instrument kemampuan berpikir kritis dan ketertarikan belajar 
agama islam. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier dengan 

bantuan aplikasi SPSS 20. Temuan pada penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis (X1) dan 
ketertarikan belajar agama islam (X2) terhadap hasil belajar agama islam (Y) 

sebesar 33%. Nilai persamaan regresi: Ŷ = 5.989 + 0.243X1 + 0.330X2, artinya 

setiap kenaikan satu poin pada kemampuan berpikir kritis dan ketertarikan, 

diiringi oleh peningkatan sebesar 0.537 hasil belajar agama islam. Koefisien 
regresi bernilai positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh variabel 

kemampuan berpikir kritis (X1) dan ketertarikan (X2) terhadap hasil belajar 
agama islam (Y) adalah positif, yang memiliki makna bahwa kenaikan 

kemampuan berpikir kritis dan ketertarikan dalam belajar agama islam, secara 
langsung akan meningkatkan hasil belajar agama islam. 
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Pendahuluan 

Perkembangan media yang semakin maju memaksa para guru (Ifdil et al., 2018; Y. Syahputra et al., 2022), 

khususnya guru pendidikan agama Islam untuk bergerak (Kohring & Matthes, 2007; Nurdyansyah & Arifin, 
2018). Saat ini kita sedang mendekati abad ke-21 yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat 
yang berdampak signifikan pada berbagai bidang, termasuk pendidikan (Khoiroh, 2017). Dengan munculnya 
abad ke-21 yang ditandai dengan era revolusi industri keempat, abad ke-21 telah menjadi abad keterbukaan dan 
globalisasi. Saat ini Indonesia sedang memasuki dan bahkan berkembang pesat pada masa revolusi industri 4.0 
yang dinilai mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, memperluas prospek lapangan kerja, 

dan membangun tenaga kerja manusia yang lebih mudah, cepat, dan produktif (Mardhiyah et al., 2021). Selain 
itu, abad ke-21 juga dikenal sebagai "era Industri" dan "zaman Pengetahuan" karena semua upaya dalam 
perolehan keterampilan melalui aklimatisasi diri dan pemenuhan berbagai kebutuhan hidup didasarkan pada 
sains (E. Syahputra, 2018). Hal ini berimplikasi bahwa pendidikan memiliki jangkauan yang sangat luas, dan 
kualitas pendidikan harus ditingkatkan untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan 
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berkarakter yang mampu bersaing di era globalisasi (Muhali, 2019). Individu yang berkarakter dapat terbentuk 

jika pemahaman agama yang bagus pula (Sagita et al., 2020). Keberhasilan tujuan pembelajaran selama proses 
belajar mengajar dapat ditentukan dengan menelaah hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan hal-hal yang 
dapat dilihat dari sudut pandang siswa dan guru. Dari sudut pandang siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
pertumbuhan mental yang lebih tinggi daripada sebelum belajar. Ranah kognitif, emosional, dan psikomotor 
merupakan manifestasi dari tingkat perkembangan mental seseorang (Santosa et al., 2020). 

Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, dimulai dari pendidikan dasar 

hingga perguruan tinggi, merupakan kunci untuk dapat mengikuti perkembangan dan bersaing dalam revolusi 
industri 4.0, karena pembelajaran abad 21 menekankan pada kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, masalah. 
pemecahan, komunikasi, komunitas, dan keterampilan karakter (Lase, 2019). Keterampilan berpikir sangat 
penting untuk kesuksesan dalam hidup, terutama di era revolusi industri 4.0. Berpikir kritis adalah kemampuan 

kognitif. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi informasi, mengangkat isu dan 
masalah utama, merumuskan pertanyaan dan masalah dengan jelas, mengumpulkan dan mengevaluasi 

informasi yang relevan dengan menggunakan konsep abstrak, mempertahankan pikiran terbuka, dan 
berkomunikasi secara efektif (Duron et al., 2006).  

Berpikir kritis adalah keterampilan yang sangat penting karena pada abad ke-21, perkembangan pesat 
membutuhkan penggunaan pemikiran rasional dan strategi pemecahan masalah yang tepat (Normaya, 2015). 
Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 1990-an oleh para peneliti Amerika, karakter adalah kunci 

sukses di bidang pendidikan dan secara umum, dan mayoritas siswa berkembang karena sifat-sifat karakter 

mereka, seperti jujur, bertanggung jawab, dan selalu rajin belajar (Omeri, 2015). Competency in a variety of 
activities required by a single employment, or the capacity to evaluate one's own performance, as determined by 
experience or potential (Milman, 2012). 

Kemampuan berpikir kritis siswa saat ini menjadi salah satu faktor yang diperhatikan dan terus dibudayakan 
dalam pendidikan. Namun, saat ini, anak-anak memiliki keterampilan berpikir kritis yang tidak memadai. 

Masalah kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa juga terjadi di sejumlah institusi di Indonesia. Salah satu 
penyebabnya adalah guru tidak mampu menggunakan model pembelajaran selama proses pembelajaran. 
Seorang guru memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dan 
membentuk karakter Islami mereka. Seorang guru harus mampu menguasai teknologi dan tetap kekinian, serta 
jeli dalam memilih model pembelajaran yang aktif, kreatif, inventif, dan sukses untuk diterapkan pada peserta 
didik selama proses pembelajaran (Muthmainnah & Suswandari, 2021). Dengan model pembelajaran yang 

aktif, kreatif, inventif dapat menumbuhkan minat/ketertarikan dalam belajar agama islam. 

Ketertarikan seseorang memuncak ketika mereka merasa ingin mengambil tindakan. Minat, seperti yang 

didefinisikan oleh Winkel, adalah “kegembiraan yang diabadikan oleh sikap yang baik” (Winkel, 1994). Minat, 
menurut definisi Slameto, adalah kecenderungan jiwa manusia untuk berkonsentrasi pada tindakan atau 
rangkaian kegiatan tertentu. Seseorang yang terlibat dan antusias terhadap suatu kegiatan merasa senang saat 
melakukannya (Slameto, 2010). Nurhasanah dan Sobandi membahas konsep “minat belajar”, yang mereka 

definisikan sebagai “sikap ketaatan belajar”, dalam hal bagaimana hal itu memengaruhi kebiasaan belajar 
mereka dan seberapa serius mereka mengerjakan pekerjaannya (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Minat dibagi 
menjadi empat kategori menurut pendapat (Suhartini, 2001): (1) Minat yang diungkapkan, yaitu minat yang 
diungkapkan secara lisan dan menunjukkan minat atau tidaknya seseorang terhadap suatu objek atau kegiatan; 
(2) Minat nyata, yaitu minat yang ditunjukkan dengan keikutsertaan individu dalam suatu kegiatan tertentu; (3) 
Minat teruji, yaitu minat yang diketahui dari hasil tes pengetahuan atau keterampilan; dan (4) Implied interest, 

yaitu minat yang tersirat dari keterpaparan individu terhadap objek atau aktivitas yang bersangkutan (ZR & 
Saugi, 2020). Studi pendahuluan yang dilakukan (Nuryanti et al., 2018) adalah kemampuan berpikir kritis siswa 
masih tergolong kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu 
dilatihkan lebih lanjut agar dapat ditingkatkan. Berdasarkan pemaparan konsep di atas perlunya membangun 

generasi yang lebih baik, seorang individu harus memiliki pemikiran kritis dan karakter yang baik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kontribusi kemampuan berpikir kritis dan keterikatan pejaran 

agama terhadap hasil belajar Agama Islam. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif pada pendidik yang ada di Pekanbaru. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 116 siswa MTs N 1 Pekanbaru (laki-laki = 30,6%; perempuan = 69,4%). Pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampling insidental (non probability sampling). Data dikumpulkan dengan 

menggunakan instrument kemampuan berpikir kritis dan ketertarikan siswa dalam pelajaran agama. Kedua 
instrumen menggunakan lima point dengan model Likert scale diantaranya pilihan jawaban: sangat setuju, 
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setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Data hasil belajar diperoleh dari nilai raport siswa MTs Negeri 1 

Pekanbaru. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda (Irianto, 2015) dengan 
bantuan aplikasi SPSS 20 (Corporation et al., 2014).   

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis kontribusi kemampuan berpikir kritis dan ketertarikan terhadap hasil belajar agama islam dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dan Signifikansi Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Ketertarikan terhadap Hasil Belajar Agama Islam 

Model R R Square Sig. 

X.Y 0.574 0.330 0.000 

 
Berdasarkan analisis tabel di atas terdapat nilai signifikansi sebesar 0.000 yang menyatakan bahwa lebih kecil 

dari 0.05 (0.000 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis (X1) dan ketertarikan (X2) terhadap hasil belajar agama islam (Y). Disamping itu 

nilai R sebesar 0.574, hal ini menandakan hubungan kedua variabel yang cukup kuat antara kemampuan 

berpikir kritis dan ketertarikan terhadap hasil belajar agama islam. Dapat diketahui nilai R Square sebesar 0.330, 
artinya kemampuan berpikir kritis (X1) dan ketertarikan (X2) terhadap hasil belajar agama islam (Y) 
berpengaruh sebesar 33%, sedangkan sisanya 67% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan 
dalam penelitian ini. Lebih lanjut untuk melihat persamaan regresi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Persamaan Regresi Kemampuan Berpikir Kritis dan Ketertarikan terhadap Hasil Belajar Agama 

Islam 

 Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

(Constant) 
Kemampuan  
Ketertarikan            

5.989 
.243 
.330 

1.146 
.096 
.066 

5.223 
2.521 
4.992 

 

.000 

.013 

.000 

Pada Tabel 2 di atas, nilai constant (a) sebesar 5.989, sedangkan nilai kemampuan berpikir kritis (b1X1) 

sebesar .243 dan ketertarikan (b2X2) sebesar .330, persamaan regresinya menjadi: Ŷ = 5.989 + 0.243X1 + 

0.330X2.  Formula regresi ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin pada kemampuan berpikir kritis 
dan ketertarikan, diiringi oleh peningkatan sebesar 0.537 hasil belajar agama islam. Koefisien regresi bernilai 
positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh variabel kemampuan berpikir kritis (X1) dan ketertarikan 
(X2) terhadap hasil belajar agama islam (Y) adalah positif, yang memiliki makna bahwa kenaikan kemampuan 
berpikir kritis dan ketertarikan dalam belajar agama islam, secara langsung akan meningkatkan hasil belajar 
agama islam. Karena, semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa dan ketertarikan belajar agama islam, 

maka nilai agama islamnya juga akan naik. Untuk memperjelas kondisi kemampuan berpikir kritis dan 
ketertarikan siswa terhadap hasil belajar agama islam dapat dilihat dari sebaran data yang ditampilkan oleh 
scatterplot, disampaikan pada gambar 1 dan 2 berikut. 

Kondisi sebaran data memperlihatkan kemiripan dan menunjukkan keterkaitan antara kemampuan berpikir 
kritis siswa terhadap hasil belajar, semakin tinggi kemampuan berpikir kritis maka akan meningkatkan hasil 
belajarnya. Berlaku juga untuk ketertarikan siswa dalam belajar agama islam, semakin siswa tertarik belajar 

agama islam maka nilanya juga akan bagus.  

Pada Gambar 3 menunjukkan ada beberapa siswa yang memiliki nilai agama islam yang rendah, kondisi ini 
perlu diberikan perhatian lebih, khususnya dalam peningkatan hasil belajar melalui penambahan jam belajar 
agama islam dan pembuatan media belajar agama islam yang lebih inovatif untuk meningkatkan ketertarikan 
siswa dalam belajar agama islam. Namun, yang menarik perhatian adalah satu siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata dan ketertarikan belajar agama islam yang tinggi, hal ini tentunya dibarengi dengan 

tingginya nilai agama islam siswa tersebut. Untuk itu, kemampuan berpikir kritis dan ketertarikan pelajaran 
agama perlu di tingkatkan. Salah satunya dengan melakukan evaluasi kepada siswa. Sejalan dengan Bahri & 
Supahar (2019) mengembangkan instrumen tes cocok dan layak digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran 

khususnya pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Gambar 3. Kondisi Kemampuan Berpikir Kritis dan ketertarikan terhadap Hasil Belajar Agama Islam Siswa 

Mengembangkan kapasitas seseorang untuk berpikir kritis sekarang diakui sebagai tujuan pendidikan yang 

penting di banyak negara (Azzura & Sulaiman, 2022). Studi telah menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah 
bagian penting dari pendidikan sehat yang menyeluruh yang mencakup perkembangan moral dan sosial serta 
pertumbuhan mental, kognitif, dan ilmiah, sehingga hal ini didorong oleh temuan tersebut (Nadzifah et al., 
2017). Pembelajaran, khususnya pendidikan sains, dapat dan harus dimulai sejak dini untuk mendorong 
perkembangan keterampilan berpikir kritis (Azzura & Sulaiman, 2022). Dengan demikian, kemampuan berpikir 

kritis merupakan salah satu bentuk potensi intelektual yang dapat ditumbuhkembangkan melalui pendidikan. 
Karena berpikir berkaitan dengan pola pengelolaan diri (self-organization) yang ada pada semua makhluk alam, 
termasuk manusia, maka berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapat diasah dan dikembangkan oleh 
setiap orang. Diasumsikan bahwa kita seharusnya tidak hanya belajar berpikir kritis, tetapi juga mengajar orang 

lain dalam melakukannya (Azzura & Sulaiman, 2022).  

Selain itu, masalah kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa juga terjadi di sejumlah institusi di 

Indonesia. Salah satu penyebabnya adalah guru tidak mampu menggunakan model pembelajaran selama proses 
pembelajaran. Seorang guru memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
siswa dan membentuk karakter Islami mereka. Seorang guru harus mampu menguasai teknologi dan tetap 
kekinian, serta jeli dalam memilih model pembelajaran yang aktif, kreatif, inventif, dan sukses untuk diterapkan 

pada peserta didik selama proses pembelajaran (Muthmainnah & Suswandari, 2021). Pembelajaran berbasis 
masalah merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Model pembelajaran Individual Rotation Route berbasis Problem Based Learning 
merupakan pembelajaran dimana siswa akan lebih aktif dan siswa akan dikenalkan dengan pembelajaran 

Gambar 2. Sebaran Data Ketertarikan     

Terhadap Hasil Belajar 

Agama Islam 

Gambar 1. Sebaran Data Kemampuan 

Berpikir Kritis Terhadap 

Hasil Belajar Agama Islam 
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menggunakan teknologi sehingga siswa mengikuti perkembangan di abad 21 dan siswa dihadapkan pada suatu 

masalah dan harus mampu menyelesaikan masalah dengan diimbangi dengan penanaman karakter (Ambarli et 
al., 2020). Rute Rotasi Individu adalah pendekatan pembelajaran dimana selama proses pembelajaran, siswa 
berputar sesuai dengan arahan seorang guru dan memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang 
belum sepenuhnya dipahami. PBL adalah jenis instruksi di mana siswa diarahkan untuk memecahkan masalah 
tertentu (Permana et al., 2022). Rute Rotasi Individu dan Pembelajaran Berbasis Masalah adalah dua 
pendekatan pembelajaran berbeda yang digabungkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Rute rotasi blended 

learning tipe rute rotasi stasiun dan rute rotasi lab sudah banyak dieksplorasi dalam proses pembelajaran, 
berdasarkan penelitian sebelumnya (Munzadi, 2018). Beberapa penelitian lagi telah meneliti dampak model 
pembelajaran rute rotasi stasiun terhadap motivasi dan karakter siswa, dengan kesimpulan bahwa ada korelasi 
antara motivasi belajar siswa dengan karakter mereka (Muthmainnah & Suswandari, 2021).  

 

Simpulan 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 

(X1) dan ketertarikan (X2) terhadap hasil belajar agama islam (Y) sebesar 33%. Nilai persamaan regresi: Ŷ = 
5.989 + 0.243X1 + 0.330X2, artinya setiap kenaikan satu poin pada kemampuan berpikir kritis dan ketertarikan, 
diiringi oleh peningkatan sebesar 0.537 hasil belajar agama islam. Koefisien regresi bernilai positif, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa pengaruh variabel kemampuan berpikir kritis (X1) dan ketertarikan (X2) terhadap hasil 
belajar agama islam (Y) adalah positif, yang memiliki makna bahwa kenaikan kemampuan berpikir kritis dan 

ketertarikan dalam belajar agama islam, secara langsung akan meningkatkan hasil belajar agama islam. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi kepada guru, bahwa perlu diberikan perhatian lebih, 
khususnya dalam peningkatan hasil belajar agama islam melalui penambahan jam belajar agama islam 
(pembentukan kelompok belajar) dan pembuatan media belajar agama islam yang lebih inovatif untuk 
meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar agama islam. 
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